Penuhi Kebutuhan Masyarakat,
Pemkab Anggarkan Rp4,2 Miliar
untuk Datangkan 363 Ekor Sapi
ke Kukar
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PROGRAM KUKARIDAMAN

INOVASI, DAYA SAING DAN MANDIRI

Kutai Kartanegara, biwara.co - Pemerintah Kabupaten tidak
henti-hentinya dan terus melakukan berbagai upaya memenuhi
kebutuhan daging sapi untuk masyarakat Kutai Kartanegara.
Salah satunya, berupaya meningkatkan populasi ternak sapi.

Melalui Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kutai
Kartanegara, pemerintah mendatangkan 363 ekor sapi dari
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berbagai daerah luar Kalimantan Timur. Diantaranya, Sulawesi,
Bali dan Nusa Tenggara Barat (NTB).

Kualitas sapi dari daerah ini kata Kepala Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan Distanak Kabupaten Kutai Kartanegara Aji
Gazali Rahman, dinilai baik dan menjadi rujukan dari
Kementerian Pertanian (Kementan) Republik Indonesia.

Pada kesempatan itu, ia membeberkan bahwa pemerintah telah
mengalokasikan anggaran senilai Rp4,2 miliar untuk
mendatangkan 363 ekor sapi tersebut. Tujuannya, untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi warga Kutai Kartanegara.

Selain itu lanjutnya, upaya tersebut untuk menambah populasi
sapli di Kabupaten Kutai Kartanegara yang saat inl baru
mencapai sekitar 30 ribu ekor. Menurutnya, jumlah ini
berkurang karena adanya wabah yang menyerang hewan ternak.

“Jumlah itu bisa berkurang karena kita sempat menghentikan
pengadaan sapi dari luar akibat wabah Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK) yang melanda sejumlah daerah di Jawa,” ungkapnya.

Alasan lainnya mendatangkan hewan ternak sapi dari luar karena
sebagai salah satu bentuk perbaikan genetik pada sapi di Kutai
Kartanegara. Pasalnya, kebanyakan sapi di Kutai Kartanegara
sudah mengalami inbreeding.

“Maksud dari inbreeding adalah terjadinya perkawinan kerabat
yang berakibat pada menurunnya kualitas anakan sapi. Selain
itu Kukar masih perlu tambahan 40 ribu ekor sapi untuk
mencapai swasembada daging,” bebernya. (Dey/Adv/KominfoKukar)



